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Abstract This study examines the Qur’anic perspective on the protection of children and women
within Islamic family law through a thematic interpretation approach (tafsir mawdhii‘T). Focusing
on QS. an-Nisa’ [4]: 2-10 in relation to QS. al-Isra’ [17]: 31 and QS. al-An‘am [6]: 151, the
research analyzes the linguistic meanings of legal verses (ayat ahkam) and their normative
implications. The findings show that the Qur’an establishes firm legal and moral obligations to
safeguard the rights of vulnerable groups, particularly orphans and women, through principles of
justice, compassion, and responsibility. These verses emphasize the protection of life, property,
dignity, and fair treatment in family relations, while strongly condemning exploitation and
oppression. The study further demonstrates that Islamic family law is not merely a rigid normative
system, but a framework oriented toward social justice and human dignity, reflecting the universal
principle of rahmatan lil ‘alamin. Through thematic interpretation, the Qur’anic message emerges
as coherent and integrative, offering a relevant ethical foundation for the development of
contemporary Islamic family law that prioritizes protection, balance of rights and obligations, and
social harmony.

Keywords : Islamic Family Law,; Child and Women Protection;, Thematic Interpretation;
Qur’anic Justice

Abstrak Penelitian ini mengkaji perspektif Al-Qur’an tentang perlindungan anak dan perempuan
dalam hukum keluarga Islam melalui pendekatan tafsir tematik (tafsir maudht‘l). Kajian
difokuskan pada QS. an-Nisa’ [4]: 2—-10 yang dikaitkan dengan QS. al-Isra’ [17]: 31 dan QS. al-
An‘am [6]: 151 dengan menganalisis makna lafziyyah ayat-ayat ahkam serta implikasi
normatifnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an menetapkan kewajiban moral dan
hukum yang tegas untuk melindungi kelompok rentan, khususnya anak dan perempuan, melalui
prinsip keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Ayat-ayat tersebut menekankan
perlindungan hak hidup, harta, martabat, serta keadilan dalam relasi keluarga, sekaligus melarang
segala bentuk eksploitasi dan kezaliman. Penelitian ini juga menegaskan bahwa hukum keluarga
Islam tidak semata-mata merupakan sistem normatif yang kaku, melainkan instrumen untuk
mewujudkan keadilan sosial dan penghormatan terhadap martabat manusia sebagai perwujudan
prinsip rahmatan lil ‘alamin. Melalui pendekatan tafsir tematik, pesan Al-Qur’an dipahami secara
integral dan kontekstual sehingga relevan bagi pengembangan hukum keluarga Islam
kontemporer.

Kata Kunci: Hukum Keluarga Islam; Perlindungan Anak dan Perempuan; Tafsir Tematik;
Keadilan Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

Perhatian terhadap perlindungan anak dan perempuan merupakan salah satu aspek
mendasar dalam ajaran Islam. Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap individu memiliki
hak untuk hidup, berkembang, dan memperoleh perlakuan yang adil tanpa diskriminasi
gender atau status sosial. Dalam konteks hukum keluarga, dua kelompok ini sering kali
menjadi pihak yang rentan terhadap ketidakadilan, baik dalam hal hak ekonomi, sosial,
maupun moral. Oleh karena itu, Islam melalui ayat-ayat ahkam memberikan panduan
normatif yang menegaskan tanggung jawab moral dan hukum bagi umat manusia dalam
menjaga dan melindungi hak-hak mereka.

Salah satu kumpulan ayat yang menyoroti persoalan tersebut terdapat dalam
Surah an-Nisa’ ayat 2-10, yang menegaskan kewajiban menjaga harta anak yatim,
memberikan hak-hak perempuan dengan adil, dan melarang tindakan zalim terhadap
pihak lemah. Ayat-ayat ini mencerminkan prinsip universal Islam dalam menegakkan
keadilan (al- ‘adl) dan kasih sayang (ar-rahmah). Sementara itu, Surah al-Isra’ [17]: 31
dan Surah al-An‘am [6]: 151 menegaskan perlindungan terhadap hak hidup anak,
termasuk larangan keras untuk membunuh anak karena alasan kemiskinan. Keseluruhan
ayat ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan perlindungan anak dan perempuan
sebagai wujud nyata dari prinsip rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam).

Pendekatan rahmatan lil ‘alamin dalam konteks hukum keluarga menegaskan
bahwa hukum Islam tidak hanya berfungsi sebagai sistem normatif yang kaku, tetapi juga
sebagai sarana mewujudkan keadilan sosial, kesejahteraan, dan kemanusiaan universal.
Dengan demikian, hukum keluarga Islam berperan melindungi martabat manusia,
menyeimbangkan hak dan kewajiban, serta menciptakan harmoni sosial dalam kehidupan
rumah tangga dan masyarakat luas (M. Shihab Quraish, 1996).

Dengan demikian, QS. an-Nisa’ [4]: 2—-10, QS. al-Isra’ [17]: 31, dan QS. al-An‘am
[6]: 151 secara tematik saling melengkapi dalam menegaskan bahwa hukum keluarga
Islam berlandaskan pada keadilan, kasih sayang, dan perlindungan terhadap kelompok
rentan, khususnya anak dan perempuan. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa
perlindungan hak-hak mereka merupakan kewajiban moral dan hukum yang bersumber
dari Al-Qur’an. Oleh karena itu, kajian tafsir tematik (tafsir maudhii‘t) menjadi penting
untuk memahami keterkaitan antar-ayat secara integral dan komprehensif. Melalui

pendekatan ini, penelitian ini bertujuan mengkaji makna lafziyyah ayat-ayat ahkam
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terkait perlindungan anak dan perempuan, menganalisis keterkaitannya dengan prinsip
rahmatan lil ‘alamin, serta menjelaskan relevansinya bagi pengembangan hukum
keluarga Islam kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif-normatif, menggunakan tafsir tematik (tafsir mawdhii‘T) untuk
menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an dan penafsiran para mufasir terkait perlindungan anak
dan perempuan dalam hukum keluarga Islam. Sumber data berasal dari Al-Qur’an, kitab
tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur ilmiah yang relevan. Analisis data dilakukan

secara deskriptif-analitis dengan penarikan kesimpulan induktif (Zed, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Makna Lafzhiyah QS. an-Nisa' [4]: 2-10
1S G3A A8 &) B8 30 ) s aal 13805 9 Sy, il ) 5iAE ¥ a3l G 15
Artinya: “Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta mereka.
Janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan janganlah kamu makan
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya (tindakan menukar dan memakan) itu
adalah dosa yang besar.”
a8 13185 V1 s (48 13 ey (e $Ll (0 Gl e 1ACHB () B ) 3o 1 8 &)
Talza i oo and S esta e 51
Artinya: “Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”
104 0 55088 L 4 g% (o 480 i (3 4083 Bt 120165 )
Artinya: “Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati.”
835 W38 5 131385 b ki3 Lgah b 585005 Lash k1 4 ads Al 4800530 £l 1 6555 ¥
Artinya: “Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan sebagai

477 JSSR - VOLUME 4, NO. 1, Februari 2026



TAFSIR TEMATIK TENTANG KAFA’AH (KESEPADANAN) DALAM PERKAWINAN:
ANALISIS HUKUM KELUARGA PERSPEKTIF AL-QUR’AN

pokok kehidupanmu. Berilah mereka belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”
15145 B3 G 306 ¥ 5 34054 agal) 1 383 132 ) agda 25 (b étsm |k 13 a1 st
(S5 Rgile 153 2401350 gl e 136 iyl LI 15388 (S g a2 (8 a3 T30
Lo ais ©
Artinya: “Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal mengatur harta) sampai ketika
mereka cukup umur untuk menikah. Lalu, jika menurut penilaianmu mereka telah
pandai (mengatur harta), serahkanlah kepada mereka hartanya. Janganlah kamu
memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (menghabiskannya) sebelum mereka dewasa. Siapa saja (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara
yang baik. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka,
hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah sebagai pengawas.”
S 5 A 08 L Gt QI 158 Lk G sty G i088015 0031 835 ek s g3 0
Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua
dan kerabatnya dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan
kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit maupun banyak, menurut bagian yang
telah ditetapkan.”
8358 38 5l 131385 Ada b 385500 (sl s il y (O ) sl ALl s 1315 (D)
Artinya: “Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim,
dan orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.”
153 3815058005 a1 6008 Tl 1308 Uius 2355 3l (0013835 38 0 Gl
Artinya: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir
terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata
yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).”

P LTI L. I S R s £1 PN SN £ L A L Tt A
) e &y 3l § 150 agphad (A G5K0 L) Ladls i) ) 3al &880 cdd D)
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara

zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk

ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”

Ayat Kata Kunci Makna Lafzhiyah & Implikasi Hukum
4:2 M‘ (al-Yatama) Bentuk jamak dari yafim (anak yatim, yang
kehilangan ayah sebelum balig). Kewajiban hukum:
menyerahkan harta mereka setelah balig, larangan
merusak/mengganti harta yatim dengan harta yang
buruk. (lihat tafsir al-azhar, Vol 2, him 1060)
¢ud (Khabith) Bermakna buruk, kotor, atau haram. Dalam konteks
ini, berarti menukar harta yatim yang baik dengan harta
sendiri yang buruk (atau mengambil yang baik dan
mengganti dengan yang jelek). (lihat tafsir al-azhar, Vol
2, hlm 1061)
1348 Gss (Hiiban Dosa yang besar, kejahatan yang besar. Menegaskan
Kabira) larangan keras dan konsekuensi spiritual dari memakan
harta yatim. (lihat tafsir al-azhar, Vol 2, him 1061)
4:3 | ) sk Vi (Alla Tidak berlaku adil atau tidak proporsional (dalam
tuqsiti) hal hak-hak). Ini adalah akar hukum poligami, di mana
keadilan menjadi syarat mutlak, khususnya terkait
nafkah dan pembagian hak. (lihat tafsir al qurthubi, Vol
5, him 30-32)
Baasd (Fawahidah) Satu orang. Menetapkan monogami sebagai dasar
hukum jika syarat keadilan (isqat) tidak terpenuhi.
(lihat tafsir al qurthubi, Vol 5, hlm 50)
)i 585 ¥ &33 (Adna Lebih dekat agar tidak menyeleweng/berlaku zalim.
Alla ta'uld) Teks Al-Qur'an secara eksplisit memprioritaskan
menghindari kezaliman dalam berkeluarga. (lihat tafsir
al-azhar, Vol 2, him 1068)
4:4 ue-@ém Mahar (maskawin). Disebutkan dalam bentuk jamak,
‘ 479 JSSR - VOLUME 4, NO. 1, Februari 2026
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(Sudugatihinna) menekankan bahwa mahar adalah hak penuh milik istri
(nihlatan = pemberian wajib dan penuh kerelaan). (lihat
tafsir al-azhar, Vol 2, him 1096-1099)

3—‘& (Nihlatan) Pemberian wajib/pemberian dengan

kerelaan/sukarela. Menegaskan bahwa mahar bukan

ganti rugi, tetapi hadiah wajib yang menjadi

kepemilikan mutlak istri. (lihat tafsir al qurthubi, Vol 5,
him 60)

4:5 | #dli (as-Sufaha') | Orang-orang yang kurang sempurna akalnya
(belum dewasa, boros, tidak mampu mengurus harta
secara bijak). Kewajiban hukum: Harta diserahkan
kepada wali, tetapi wali wajib memberi natkah dan
perlakuan yang baik. (lihat tafsir al qurthubi, Vol 5, him
69-71)

4:6 | W&l 11y JAa Sampai mereka mencapai usia menikah
(Hatta idha balaghti | (dewasa/balig). Menetapkan dua syarat penyerahan
an-nikah) harta: balig (usia) dan rusyd (kecerdasan/kemampuan

mengelola harta). (lihat tafsir al-azhar, Vol 2, him 1101-
1102)
‘Mjee-maiwk« Kamu melihat (mengetahui) dari mereka
(Anastum minhum | kecerdasan/kemampuan mengelola harta. Unsur
rushdan) evaluasi wali yang bersifat subjektif-objektif,
menekankan kematangan mental/finansial selain fisik.
(lihat tafsir al-azhar, Vol 2, him 1101-1102)

4:7 4:\34337 & s Guual Bagian yang ditentukan (warisan) dari harta yang
(Nasibun mimma ditinggalkan. Prinsip dasar penetapan hak waris bagi
taraka al- laki-laki dan perempuan secara jelas, termasuk kerabat
walidani...) yang jauh. (Kaidah Figh: Warisan adalah hak yang

ditentukan secara pasti oleh Syariat). (likat tafsir al
qurthubi, Vol 5, him 114-116)
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4:9 1-“"-*4 a—u-\ Keturunan yang lemah (baik fisik, ekonomi, maupun
(Dhurriyyatan sosial). Ayat ini menekankan tanggung jawab orang
di'afan) tua/wali untuk merencanakan kesejahteraan keturunan

yang akan ditinggalkan. (lihat tafsir al-azhar, Vol 2, him
1109-1110)
4:10 | 136 ee-uh-' o 0sG | Mereka makan api di dalam perut mereka. Metafora

(Ya'kultna f1 yang sangat keras untuk menggambarkan balasan bagi
butiinihim naran) kezaliman terhadap hak anak yatim, menguatkan
perlindungan hukum dengan sanksi spiritual. (lihat

tafsir al qurthubi, Vol 5, him 133-138)

B. Tafsir Tematik dan Prinsip Rahmatan lil ‘Alamin

Pendekatan tafsir mawdhii T atau tafsir tematik berusaha mengkaji sejumlah ayat

Al-Qur’an yang membahas tema tertentu secara menyeluruh dan integratif. Dalam

konteks ini, tema perlindungan anak dan perempuan dianalisis melalui kumpulan ayat

ahkam yang memiliki kesatuan makna, yaitu jaminan keadilan dan kasih sayang

sebagai prinsip dasar kehidupan keluarga dan masyarakat.

1.

" 481

Perlindungan Anak Yatim dalam Perspektif Tematik

QS. an-Nisa’ [4]: 2-10 memberikan kerangka hukum yang sangat jelas dalam
melindungi hak-hak anak yatim. Al-Qur’an memerintahkan umat Islam agar
menyerahkan harta anak yatim kepada pemiliknya dan melarang keras tindakan
eksploitasi. Dalam tafsirnya, (Al Qurthubi, 2008) menegaskan bahwa ayat ini
tidak hanya berbicara tentang keharaman memakan harta anak yatim secara zalim,
tetapi juga menekankan tanggung jawab moral untuk mengelola harta tersebut
secara adil sampai anak yatim mencapai kedewasaan (rushd).

Sementara (Katsir, 2000) menafsirkan frasa “wa ati al-yatama amwalahum”
sebagai perintah wajib bagi para wali untuk menjaga harta anak yatim dengan
amanah dan menyerahkannya pada waktu yang tepat. Hal ini mencerminkan
prinsip hifz al-mal (perlindungan harta) dalam magasid al-syari‘ah, yakni
menjaga kesejahteraan finansial kelompok rentan.

Lebih jauh, QS. an-Nisa’ [4]: 6 menjelaskan mekanisme praktis dengan
perintah “wabtalithum hatta idha balaghii al-nikah”, yang menunjukkan adanya

prosedur evaluatif terhadap kedewasaan anak yatim sebelum harta diserahkan.
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(M. Shihab Quraish, 1996) menafsirkan hal ini sebagai bentuk tanggung jawab
sosial [slam dalam memastikan kesiapan moral dan intelektual seseorang sebelum
mengelola harta.

Dengan demikian, perlindungan anak yatim bukan hanya tindakan sosial,
tetapi juga perintah hukum yang sarat nilai rahmah (kasih sayang). Prinsip ini
mengajarkan bahwa masyarakat Islam harus menciptakan sistem yang menjaga
hak anak yatim baik secara moral, hukum, maupun ekonomi, selaras dengan
semangat rahmatan lil ‘alamin yang menuntut keadilan universal (Hallag, 2009).
Perlindungan Hak-Hak Perempuan dalam Hukum Keluarga

Perlindungan terhadap hak perempuan dalam QS. an-Nisa’ [4]: 34
menunjukkan perhatian Al-Qur’an terhadap keadilan sosial dan kesetaraan moral.
Ayat 3 mengatur tentang poligami dengan syarat keadilan: “fa in khiftum alla
ta ‘dilii fa wahidatan” (jika kamu khawatir tidak adil, maka [nikahilah] seorang
saja). (Al Qurthubi, 2008) dan (al-Tabart, 2016) sepakat bahwa ayat ini bukan
promosi terhadap poligami, melainkan batasan moral dan hukum agar praktik
tersebut tidak menimbulkan ketidakadilan terhadap perempuan.

Sedangkan ayat 4 menegaskan kewajiban memberi sadugatihinna nihlah
(mahar) kepada perempuan sebagai hak penuh mereka. Dalam pandangan
(Kathtr, 2003), istilah niklah mengandung makna pemberian yang dilakukan
dengan kerelaan dan ketulusan, bukan karena paksaan. Makna ini memperkuat
prinsip penghormatan terhadap martabat perempuan dalam hukum perkawinan
Islam.

Secara konseptual, ayat-ayat ini menunjukkan realisasi prinsip hifz al-nasl
(perlindungan keturunan) dan Aifz al- ‘ird (penjagaan kehormatan) dalam magqasid
al-syari‘ah. Perlindungan hak-hak perempuan berarti menjamin stabilitas
keluarga, keseimbangan relasi suami-istri, dan perlindungan moral generasi.
Sejalan dengan itu, Quraish Shihab (1996) menekankan bahwa keadilan gender
dalam Islam bersumber dari prinsip rahmah (kasih sayang), bukan dari
keseragaman peran, melainkan dari pengakuan atas martabat yang setara di

hadapan Allah.

3. Prinsip Rahmatan lil ‘Alamin sebagai Landasan Hukum Keluarga

482
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Konsep rahmatan lil ‘alamin sebagaimana termaktub dalam QS. al-Anbiya’
[21]: 107 merupakan prinsip universal yang menjiwai seluruh sistem hukum
Islam. Dalam konteks hukum keluarga, prinsip ini menuntut agar setiap ketentuan
hukum tidak sekadar diterapkan secara legal-formal, tetapi juga dengan
mempertimbangkan aspek keadilan, kemaslahatan, dan kasih sayang.

Keterkaitan ayat-ayat ahkam tentang perlindungan anak dan perempuan
dengan prinsip ini terlihat jelas. QS. al-Isra’ [17]: 31 melarang membunuh anak
karena takut miskin, sementara QS. al-An‘am [6]: 151 menegaskan larangan yang
sama serta kewajiban berbuat baik kepada orang tua. Menurut al-Qurtubi (2008),
larangan tersebut bersifat universal dan menjadi dasar penghormatan terhadap hak
hidup manusia. Prinsip yang sama diaplikasikan dalam hukum keluarga:
kehidupan anak dan perempuan harus dijamin kehormatannya, hak ekonominya,
serta keselamatannya dari kekerasan.

Fazlur Rahman (2024) menafsirkan rahmah dalam kerangka etika sosial
Islam sebagai dorongan moral untuk membangun sistem hukum yang melindungi
yang lemah dari eksploitasi. Prinsip ini menuntut transformasi hukum dari sekadar
figh normatif menjadi figh insani, hukum yang berpihak pada nilai kemanusiaan.

Dengan demikian, rahmatan lil ‘Glamin bukan hanya slogan teologis, tetapi
juga asas normatif yang menuntun tafsir hukum keluarga agar berpihak kepada
keadilan dan kemaslahatan. Perlindungan terhadap anak dan perempuan
merupakan bentuk konkret dari manifestasi rahmah dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan moral umat Islam.

Sintesis Tematik

Melalui pendekatan tafsir tematik, dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok
ayat tersebut (QS. an-Nisa’ [4]: 2-10, QS. al-Isra’ [17]: 31, dan QS. al-An‘am [6]:
151) membentuk struktur etika hukum yang utuh, dengan tiga lapisan nilai utama:
1. Nilai Keadilan (‘Adl): menuntut distribusi hak yang seimbang antara laki-laki,

perempuan, dan anak-anak.

2. Nilai Kasih Sayang (Rahmah): menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
hukum, terutama dalam relasi keluarga.

3. Nilai Tanggung Jawab Sosial (Mas’iliyyah): setiap individu wajib menjaga
amanah dan hak pihak lemah.
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Keseluruhan ayat ini menunjukkan bahwa hukum keluarga Islam tidak berdiri
di atas dominasi atau kekuasaan, melainkan pada asas keadilan dan kasih sayang,
dua nilai pokok dari rahmatan lil ‘alamin (Hallag, 2009).
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tafsir tematik terhadap QS. an-Nisa’ [4]: 2-10 yang
dikaitkan dengan QS. al-Isra’ [17]: 31 dan QS. al-An‘am [6]: 151, dapat disimpulkan
bahwa Al-Qur’an memberikan perhatian serius terhadap perlindungan anak dan
perempuan sebagai kelompok rentan dalam struktur keluarga dan masyarakat. Secara
lafziyyah, ayat-ayat ahkam dalam QS. an-Nisa’ [4]: 2-10 menegaskan kewajiban
menjaga harta anak yatim, larangan keras terhadap segala bentuk kezaliman, penegasan
hak ekonomi perempuan melalui mahar dan warisan, serta prinsip keadilan sebagai syarat
utama dalam relasi perkawinan. Makna kebahasaan ayat-ayat tersebut menunjukkan
bahwa perlindungan tidak hanya bersifat moral, tetapi juga mengandung konsekuensi
hukum yang mengikat.

Secara tematik, keterkaitan antara ayat-ayat tersebut dengan QS. al-Isra’ [17]: 31
dan QS. al-An‘am [6]: 151 memperlihatkan kesatuan pesan Al-Qur’an dalam menjunjung
tinggi hak hidup, martabat, dan kesejahteraan anak serta perempuan. Larangan
membunuh anak karena kemiskinan dan perintah menjaga amanah terhadap pihak lemah
memperkuat prinsip kasih sayang dan keadilan sebagai landasan etika hukum Islam. Hal
ini menunjukkan bahwa perlindungan anak dan perempuan merupakan manifestasi
konkret dari prinsip rahmatan lil ‘alamin dalam hukum keluarga.

Dalam konteks hukum keluarga Islam kontemporer, nilai-nilai yang terkandung
dalam ayat-ayat tersebut relevan untuk menegaskan orientasi hukum yang berpihak pada
keadilan substantif, perlindungan hak, dan pencegahan kezaliman. Dengan demikian,
hukum keluarga Islam tidak dipahami semata sebagai aturan normatif formal, tetapi
sebagai instrumen perlindungan martabat manusia yang menyeimbangkan hak dan
kewajiban secara proporsional. Pendekatan tafsir maudhti‘t memungkinkan pemahaman
yang lebih utuh dan kontekstual terhadap pesan Al-Qur’an, sehingga nilai-nilai
perlindungan dan keadilan dapat diaktualisasikan secara relevan dalam dinamika sosial
modern.
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